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Abstract 
Hindu religious education can be started from an early age through the family line, in 
this case the child is given a training and learning every day by his parents. After age, 
knowledge should be related to the relationship with God, man with his fellow human beings 
and nature, so that children can understand their own religion, especially in the 
implementation of Hindu Religious Education at Inclusive School of SMP Negeri 3 Bangli, in 
BangliSubdistrict. 
The problems to be discussed include (1) How Implementation of Hindu Religious 
Education at Inclusive School of Middle School Negeri 3 Bangli in Bangli Subdistrict? (2) 
What are the obstacles of Hindu Religion Education at Inclusive School of State Junior High 
School 3 Bangli in BangliSubdistrict? (3). What is the effort in overcoming the obstacles 
Hindu Religious Education In Inclusion School of State Junior High School 3 Bangli in 
District Bangli?The methods used to collect data are observation, interview, literature study, 
and documentation. Theories used to analyze the problem are: Functional Structured theory, 
Behaviorism theory, and Motivation theory The collected data has been analyzed by 
qualitative descriptive analysis method with reduction step, data presentation, and 
conclusion drawing. 
The result of the research shows (1) that in the implementation of Hindu religion 
education at inclusion school of SMP Negeri 3 Bangli basically refers to three important 
things namely planning, implementation and evaluation. (2) Constraints in the 
implementation of Hindu religion education at inclusion school of SMP Negeri 3 Bangli there 
are external and internal constraints (3). Efforts made in overcoming these obstacles is to 
optimize the existing human resources both teachers and education personnel by holding 
training or workshops related to services for children with special needs. 
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I. PENDAHULUAN 
Salah satu amanat yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 
Tahun 1945 dinyatakan bahwa tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Selanjutnya Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28 cayat (1), 
Pasal 31, dan Pasal 32, UUD 1945 juga mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan 
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikannasional untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. 
Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia agar mampu 
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan, oleh sebab pendidikan yang baik adalah 
pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk memiliki/menguasai suatu 
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profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam 
kehidupan sehari-hari (Trianto, 2007:88). Idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada 
masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya merupakan proses mengantisipasi dan 
membicarakan masa depan.  
Pendidikan tidak hanya mendorong untuk mengembangkan bakat yang disesuaikan 
dengan ilmu yang diperoleh di sekolah, akan tetapi pendidikan juga bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas manusia yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, 
kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggung jawab, produktif, dan 
sehat jasmani rohani. 
Untuk itu, perlu dilakukan reorientasi pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) agar memiliki kesiapan secara mental yang cukup dalam menghadapi kehidupan 
masyarakat. Hal itu sudah terwujud dalam penyelenggaraan Pendidikan Luar Biasa (PLB) di 
Indonesia, dimana dalam UU tersebut bidang pendidikan khusus diberikan peran yang sangat 
luas dalam membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia berkebutuhan khusus 
melalui jalur pendidikan inklusi maupun satuan pendidikan khusus. 
Secara yuridis maupun filosofis, pendidikan merupakan hak asasi setiap warga 
negara, dan untuk itu setiapwarga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, 
status ekonomi, suku, etnis, agama, dan gender. Pemerataan akses dan peningkatan mutu 
pendidikan akan membuat warga negara Indonesia memilki kecakapan hidup sehingga 
mendorong tegaknya pembangunan manusia seutuhnya 
Secara yuridis maupun filosofis, pendidikan merupakan hak asasi setiap warga 
negara, dan untuk itu setiapwarga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, 
status ekonomi, suku, etnis, agama, dan gender. Pemerataan akses dan peningkatan mutu 
pendidikan akan membuat warga negara Indonesia memilki kecakapan hidup sehingga 
mendorong tegaknya pembangunan manusia seutuhnya 
Pendidikan Inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik yang berkelainan dan memiliki potensi kecerdasan 
dan atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Permendiknas No 70 
Tahun 2009). 
Penyelenggaraan pendidikan inklusi di SMP Negeri 3 Bangli didasari atas kondisi 
siswa –siswi yang berada di sekolah tersebut, dimana banyaknya siswa yang mengalami 
hambatan belajar yang disebabkan oleh kemampuan intelegensinya dibawah rata-rata yang 
masuk kategori anak lamban belajar.  
Kondisi mereka dalam  dalam proses pembelajaran tidak terjadi interaksi antara siswa 
dengan guru, serta kurang mendapat perhatian dari pendidik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Anak ini sangat lambat dalam menerima materi sehingga mereka sering 
ketinggalan materi, hal ini menyebabkan mereka seolah-olah sangat bodoh dimata teman-
temannya yang lain padahal mereka hanya butuh penanganan khusus, kondisi inilah yang 
menyebabkan harus ada penanganan khusus dan juga program khusus sehingga anak-anak 
tersebut mendapatkan pelayanan yang sama dengan anak-anak reguler yang tidak memiliki 
hambatan  dalam proses pembelajaran tidak terjadi interaksi antara siswa dengan guru serta 
kurang mendapat perhatian dari pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
 
Dari permasalahan tersebut pihak sekolah memutuskan untuk menyelenggarakan 
program penanganan khusus terhadap para siswa tersebut agar mendapatkan pendidikan yang 
sama untuk memberikan perhatian pada pengaturan para siswa yang memeiliki kelainan 
untuk bisa mendapatkan pendidikan pada kelas reguler bersama-sama anak lainya, (normal) 
untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.  
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II. PEMBAHASAN 
Implementasi Pendidikan Agama Hindu pada Sekolah Inklusi SMP Negeri 3 Bangli 
dasarnya mengacu pada tiga hal penting yakni, perencanaan, pelaksanaan, dan evalusi. Dari 
sisi perencanaan pada proses pembelajaran. Pendidikan Agama Hindu untuk peserta didik 
berkebutuhan khusus yang berada pada kelas inklusi sesungguhnya sama dengan perencanaan 
pada kelas regular, yaitu menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan juga 
silabus, namunadapenyesuaian atau adaptasi pembelajaran dengan menambahkan satu kolom 
disetiap komponen perencanaan yang terkait dengan materi pembelajaran bagi anak 
berkebutuhan khusus,  pelaksaaan proses pembelajaran dilaksanaan bersama-sama dengan 
peserta didik regular menjadi satu kelas namun dalam penyampaian materi guru lebih 
memberikan penekanan pada materi untuk anak berkebutuhan khusus serta memberi 
perhatian yang lebih sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, secara evalusi 
dilakukan dengan menggunakan instrument yang sama dengan evaluasi pada anak regular 
namun pada evaluasi anak berkebutuhan khusus tentu alat ukurnya berbeda yang 
membedakan adalah pada sisi pencapaian indikator sehingga evaluasi dapat dilakukan dengan 
akurat sesuai dengan standar penilaian yang ada. Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
Implementasi Pendidikan Agama Hindu padapesertadidik inklusi yang ada di SMP Negeri 3 
Bangli dibagi menjadi dua yakni, kendala ekstrenal yang dialami oleh peserta didik itu sendiri 
dimana untuk menyesuaikan dengan model pembelajaran dan materi yang diberikan masih 
belum mampu memberikan perubahan yang signifikan. Kendala Internal kendala ini terjadi 
pada standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang belum memadai khususnya 
dalam penanganan anak berkebutuhan khusus sehingga guru yang mengajar harus 
menyesuikan dengan kondisi yang ada. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala–kendala tersebut yaitu antara lain, mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada 
baik itu guru maupun tenaga kependidikan dengan mengadakan pelatihan atau workshop 
yang terkait dengan layanan bagi anak berkebutuhan khsusus, begitu pula sarana dan 
prasarana yang ada juga dimanfaatkan dengan berbagai modifikasi seperti jalan atau tangga 
dibuat selasar, setiap tangga dikasi pegangan, akses jalan bagi anak berkebutuhan khusus dan 
ramah peserta didik terus diupayakan.untuk menangani berbagai kendala yang dihadapai 
sekolah untuk memebrikan layanan yang masimal bagi anak berkebutuhan khusus, sehingga 
peresta didik yang mengalami hambatan pemeblajaran dapat ditangani secara maksismal. 
Upaya lain yang dilakukan sekolah adalah meneumbuh kembangkan budaya pendidikan 
inklusif bagi warga sekolah dengan maksud untuk memebrikan pemahaman bagi segenap 
masyarakat bahawa pendididkan bagai anak berekbutuhan khusus sangatlah penteing 
sehingga tidak ada lagi anak dengan berbagai macam hambatan yang masuk katagori anak 
berkebutuhan khusus dapat disekolahkan disekolah reguler dan berhak mendapatkan layanan 
yang sama seperti anak pada umumnya. 
 
III. SIMPULAN 
Bahwa Implementasi Pendidikakan Agama Hindu pada Sekolah Inklusi SMP Negeri 
3 Bangli dapat dilihat dari sudut perencanaan, Pelaksanaan dan evaluasi dalamproses 
pembelajran, dari sisi perencanaan SMP Negeri 3 Bangli sebagai penyelengara  Inklusi 
berakat darai kurikulum sebagai dokumen penting sebagai acauan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, dari sisi kurikulum SMP Negeri 3 Bangli melakukan adaptasi dan penyesuian 
di bagian-bagian dukumen tersebut dengan memasukan konten tentang pendidikan inklusi 
seperti pada dokumen satu disisipkan pada landasan hukum, dan pada struktur kurikulumnya. 
Sebagai penyenggalara pendidikan inklusi sudah tentu mengalami berbagai kendala baik 
secara intelnal maupun eksternal yang mencakup sumber daya sarana prasarana dan tenaga 
pendidik dan ketenagapendidikan dan kehidupan sosial masyarakat. Dari kendala-kendala 
tersebut tentu sebagai penyenggalara pendidikan inklusi melakukan berbagai upaya yang 
dapat mengatasi berbagai kendala yang dihadapi oleh pihak sekolah untuk memberkan 
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layanan yang maksimal bagi peserta didik yang mengalami hambatan dengan 
mengoptimalkan sumber daya yang ada. Sumber daya yang dimaksud adalah tenaga Pendidik 
dan tenaga  kependidikan yang secara langsung bersentuhan  dengan dengan peserta didik 
yang memeiliki berbagai macam hambatan, sehingga layanan yang diberikan semakin 
masimal sesusi dengan amanat dari Undang-undang dan hakpeserta didik yang mengalami 
keterbatasan kemapuan.  
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